BABYV
RINGKASAN DAN KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linear berganda
dengan metode Ordinary Least Square (OLS) dan memanfaatkan data dari
Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) pada Agustus 2022. Variabel
dependen yang diteliti adalah pendapatan tenaga kerja, sedangkan variabel
independen meliputi umur, jenis kelamin, status pekerjaan, jam kerja,
pendidikan tertinggi, status perkawinan, pelatihan, instansi penyelenggara
pendidikan, dan pengalaman. Penelitian ini melibatkan 6.422 individu sebagai
jumlah observasi.

Hasil penelitian menghasilkan bahwa umur, jenis kelamin, status
pekerjaan, jam kerja, pendidikan tertinggi, dan instansi penyelenggara
pendidikan memiliki pengaruh signifikan positif terhadap pendapatan tenaga
kerja, yang berarti bahwa variabel-variabel ini berkontribusi dalam peningkatan
pendapatan tenaga kerja. Sebaliknya, status perkawinan, pelatihan, dan
pengalaman tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap pendapatan
tenaga kerja, yang artinya variabel-variabel ini tidak memiliki dampak yang

substansial pada tingkat pendapatan yang diterima oleh tenaga kerja.

5.2 Sintesis Penelitian

Perbedaan studi ini dengan penelitian lainnya yaitu terdapat variabel
yang lebih banyak karena pada satu penelitian tidak ada yang menjelaskan
semua variabel x yang disajikan. Pada hasil penelitian dibandingkan dengan
penelitian sebelumnya terdapat pandangan yang selaras namun juga terdapat
pandangan yang tidak selaras. Selanjutnya data penelitian dalam penelitian ini
yaitu data Sakernas tahun 2022, lebih terbaru dan lengkap dibandingkan
penelitian-penelitian sebelumnya. Selain itu, penelitian ini hanya berfokus pada

angkatan kerja yang memiliki pendapatan saja.
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5.3 Implikasi Penelitian

Implikasi adalah suatu konsekuensi atau akibat langsung dari hasil
penemuan suatu penelitian ilmiah. Hasil penelitian ini mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi pendapatan tenaga kerja di Provinsi DKI Jakarta.
Berdasarkan hasil studi diketahui bahwa variabel status perkawinan, pelatihan,
dan pengalaman tidak signifikan terhadap pendapatan tenaga kerja, sedangkan
variabel umur, jenis kelamin, status pekerjaan, jam kerja, pendidikan tertinggi,
dan instansi penyelenggara pendidikan signifikan berdampak positif pada
pendapatan tenaga kerja.

Mengurangi ketimpangan pendapatan menjadi prioritas. Ketimpangan
yang terlihat dari perbedaan antara pendapatan minimum dan maksimum
menunjukkan perlunya kebijakan redistribusi pendapatan. Strategi seperti
peningkatan upah minimum dan program kesejahteraan sosial dapat membantu
mengatasi ketimpangan ini. Berdasarkan hasil penelitian, beberapa implikasi
dan saran untuk meningkatkan kondisi tenaga kerja di Provinsi DKI Jakarta
adalah sebagai berikut :

1. Ditemukan bahwa pengaruh umur signifikan sehingga meningkatnya umur
dapat meningkatkan pendapatan tenaga kerja di DKI Jakarta perbulannya.
Untuk itu diharapkan tenaga kerja terus meningkatkan keterampilan dan
pendidikan mereka melalui program pelatihan dan pendidikan
berkelanjutan. Pemerintah dan perusahaan juga perlu mengembangkan
kebijakan yang memberdayakan tenaga kerja senior, seperti penyesuaian
struktur gaji dan tunjangan yang sesuai dengan pengalaman. Selain itu,
penyediaan program kesehatan dan kesejahteraan yang mendukung tenaga
kerja seiring bertambahnya usia sangat penting untuk menjaga produktivitas
dan keseimbangan kehidupan kerja.

2. Ditemukan bahwa pengaruh jenis kelamin signifikan sehingga tenaga kerja
berjenis kelamin laki-laki lebih tinggi pendapatan per bulannya
dibandingkan perempuan. Untuk itu diharapkan Perusahaan atau instansi
pembuat kebijakan menerapkan kebijakan kesetaraan gaji yang transparan
dan adil. Penting untuk melakukan audit gaji secara rutin untuk memastikan

tidak ada perbedaan yang tidak berdasar antara jenis kelamin. Selain itu,
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program pelatihan dan pengembangan karier yang setara harus diberikan
kepada semua karyawan, tanpa memandang jenis kelamin, untuk
mendukung kesetaraan kesempatan dan meminimalkan diskriminasi
gender.

. Ditemukan bahwa pengaruh status pekerjaan signifikan sehingga tenaga
kerja formal memiliki pendapatan perbulan lebih tinggi dibanding tenaga
kerja informal. Untuk itu diharapkan pemerintah dan perusahaan
memperkuat perlindungan dan insentif bagi tenaga kerja informal, seperti
menyediakan akses ke pelatihan keterampilan dan program jaminan sosial.
Selain itu, inisiatif untuk mempermudah transisi dari pekerjaan informal ke
formal, seperti penyederhanaan regulasi dan dukungan finansial, dapat
membantu meningkatkan pendapatan dan stabilitas ekonomi bagi tenaga
kerja informal.

. Ditemukan bahwa pengaruh jam kerja signifikan sehingga meningkatnya
jam kerja dapat meningkatkan pendapatan tenaga kerja di DKI Jakarta
perbulannya. Untuk itu diharapkan perusahaan atau instansi menyediakan
fleksibilitas dalam jam kerja untuk meningkatkan produktivitas dan
kepuasan kerja. Selain itu, penting untuk memastikan bahwa jam kerja yang
lebih panjang tidak mengorbankan kesejahteraan karyawan dengan
menyediakan program keseimbangan kerja-hidup dan dukungan kesehatan
mental. Penerapan sistem kompensasi yang adil, seperti tunjangan untuk
lembur, juga dapat memotivasi karyawan untuk bekerja lebih banyak sambil
tetap menjaga kesehatan dan keseimbangan pribadi.

. Ditemukan bahwa pengaruh pendidikan tertinggi signifikan sehingga
semakin tinggi pendidikan maka semakin tinggi pula pendapatan tenaga
kerja di DKI Jakarta perbulannya. Untuk itu diharapkan tenaga kerja terus
melanjutkan pendidikan dan pelatihan sesuai dengan kebutuhan pasar kerja.
Pemerintah dan perusahaan harus menyediakan akses yang lebih luas ke
program pendidikan dan pelatihan, termasuk beasiswa dan dukungan
finansial. Selain itu, penting untuk mengembangkan program

pengembangan karier yang membantu karyawan menerapkan keterampilan
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dan pengetahuan yang baru mereka peroleh untuk meningkatkan peluang
pendapatan mereka di pasar kerja.

. Ditemukan bahwa pengaruh status perkawinan tidak signifikan sehingga
tidak ada pengaruh status perkawinan terhadap pendapatan tenaga kerja di
DKI Jakarta. Oleh karena itu diharapkan Perusahaan atau instansi tetap
fokus pada kebijakan kompensasi yang adil dan berbasis pada kinerja dan
kontribusi individu. Upayakan untuk memastikan bahwa semua karyawan
memiliki akses yang sama terhadap peluang pengembangan karir dan
pelatihan.  Dengan cara ini, pendapatan dapat ditingkatkan melalui
pencapaian dan keterampilan yang relevan, tanpa dipengaruhi oleh status
pribadi seperti perkawinan.

. Ditemukan bahwa pengaruh pelatihan tidak signifikan sehingga mengikuti
atau tidak mengikuti pelatihan tidak akan mempengaruhi pendapatan tenaga
kerja di DKI Jakarta perbulannya. Oleh karena itu diharapkan perusahaan
atau instansi mengevaluasi dan memperbaiki kualitas serta relevansi
program pelatihan yang ada. Fokuskan pelatihan pada keterampilan yang
langsung berhubungan dengan peningkatan produktivitas dan kinerja kerja.
Selain itu, melakukan survei atau studi untuk memahami jenis pelatihan
yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan tenaga kerja dapat
membantu memastikan bahwa pelatihan memberikan manfaat yang
maksimal dan relevan terhadap pengembangan karir dan pendapatan.

. Ditemukan bahwa pengaruh instansi penyelenggara pendidikan signifikan
sehingga tenaga kerja yang bersekolah negeri memiliki pendapatan
perbulan lebih tinggi dibanding yang bersekolah swasta. Oleh karena itu
diharapkan perusahaan dan lembaga pendidikan memperkuat sistem
penilaian yang adil berdasarkan keterampilan dan kompetensi individu,
bukan hanya pada latar belakang pendidikan. Program pelatihan dan
sertifikasi yang dapat diakses secara luas juga penting untuk memberikan
kesempatan yang setara kepada semua tenaga kerja. Selain itu, perusahaan
dapat bekerja sama dengan berbagai institusi pendidikan untuk memastikan
bahwa kualifikasi dari berbagai jenis sekolah diakui dan dihargai secara adil

di pasar kerja.
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9. Ditemukan bahwa pengaruh pengalaman tidak signifikan sehingga
memiliki pengalaman atau tidak memiliki pengalaman tidak akan
mempengaruhi pendapatan tenaga kerja DKI Jakarta. oleh karena itu
diharapkan Perusahaan atau menilai dan menyesuaikan struktur gaji
berdasarkan keterampilan dan kontribusi nyata karyawan daripada hanya
pengalaman kerja. Fokuskan pada hasil kerja dan pencapaian individu
dalam menentukan kompensasi. Selain itu, perusahaan dapat meningkatkan
program pelatihan dan pengembangan keterampilan untuk semua karyawan,
memastikan bahwa kemampuan dan kinerja mereka menjadi faktor utama

dalam menentukan pendapatan dan kemajuan karier.

5.4 Rekomendasi

Berdasarkan  hasil penelitian mengenai  faktor-faktor yang
mempengaruhi pendapatan tenaga kerja di DKI Jakarta, berikut adalah
rekomendasi untuk beberapa pemangku kepentingan:

1. Pemerintah DKI Jakarta
a. Kebijakan Pendidikan

Meningkatkan akses dan kualitas pendidikan di tingkat sekolah negeri

untuk memastikan lebih banyak tenaga kerja mendapatkan pendidikan

yang lebih baik dan relevan. Dukungan khusus seperti beasiswa dan
program pelatihan juga penting untuk memperkecil kesenjangan
pendidikan.

b. Peningkatan Partisipasi Angkatan Kerja

Mengembangkan kebijakan yang dapat meningkatkan partisipasi

angkatan kerja, seperti pelatihan keterampilan untuk meningkatkan daya

saing di pasar kerja dan program-program yang mendukung inklusi
tenaga kerja.
c. Dukungan bagi Tenaga Kerja Informal

Membuat inisiatif untuk meningkatkan transisi dari pekerjaan informal

ke formal melalui kemudahan regulasi dan insentif, serta memberikan

perlindungan sosial yang lebih baik untuk tenaga kerja informal.
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2. Perusahaan dan Pengusaha
a. Penilaian Kinerja yang Adil
Menilai karyawan berdasarkan kinerja dan kontribusi nyata, bukan
hanya latar belakang pendidikan atau pengalaman. Ini membantu
menciptakan lingkungan kerja yang lebih adil dan mendorong
pengembangan keterampilan yang relevan.
b. Program Pengembangan Karyawan
Menyediakan program pelatihan dan pengembangan yang relevan dan
berkualitas, dengan fokus pada keterampilan yang dapat meningkatkan
produktivitas dan kontribusi karyawan.
c. Keseimbangan Kerja dan Kesehatan
Menerapkan kebijakan yang memastikan keseimbangan kerja-hidup
yang sehat, serta memberikan dukungan kesehatan mental dan fisik
untuk karyawan.
2. Lembaga Pendidikan
a. Kolaborasi dengan Industri
Bekerja sama dengan sektor industri untuk memastikan kurikulum
pendidikan relevan dengan kebutuhan pasar kerja dan untuk
menyediakan program magang yang dapat meningkatkan kesiapan kerja
lulusan.
b. Akses Pendidikan yang Merata
Memastikan bahwa semua calon siswa memiliki akses yang setara
terhadap pendidikan berkualitas, termasuk memfasilitasi pendidikan
untuk mereka yang berada di daerah kurang terlayani.
3. Organisasi Tenaga Kerja dan Serikat Pekerja
a. Advokasi untuk Kesetaraan Gaji
Memperjuangkan kesetaraan kompensasi untuk semua tenaga kerja,
tanpa memandang jenis kelamin atau status pekerjaan, dan memastikan

bahwa kebijakan gaji perusahaan adil dan transparan.
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b. Peningkatan Keterampilan
Menyediakan pelatihan dan sumber daya untuk anggota dalam
meningkatkan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan pasar, serta
mendukung mereka dalam mengakses kesempatan kerja yang lebih

baik.
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LAMPIRAN

1. PENDAPATAN (Y)

tab pendapatan

R15A UANG Freq. Percent Cum.
500000 133 2.07 2.07
550000 2 0.03 2.10
600000 41 0.64 2.74
650000 5 0.08 2.82
700000 24 0.37 3.19
720000 2 0.03 5522
750000 16 0.25 3.47
780000 1 0.02 3349
800000 57 0.89 4.38
850000 2 0.03 4747
880000 1 0.02 4.42
900000 19 0.30 4.72
960000 1 0.02 4.73
1000000 169 2.63 e
1050000 4 0.06 7.43
1100000 3 0.05 7.47
1120000 l 0.02 7.49
1200000 58 0.90 8.39
1250000 2 0.03 8.42
1280000 1 0.02 8.44
1300000 24 0.37 8.81
1350000 5 0.08 8.89
1400000 7 0.11 9.00
1440000 1 0.02 9.02
1500000 275 4.28 13.30
1550000 1 0.02 13,31
1560000 4 0.06 13.38
1600000 27 0.42 13.80
1650000 2 0.03 13.83
1680000 4 0.06 13.89
1700000 12 0.19 14.08
1720000 1 0.02 14.09
1750000 4 0.06 14.15
1760000 1 0.02 14.17
1800000 3% 0.58 14.75
1820000 2 0.03 14.78
1900000 7 0.11 14.89
1920000 4 0.06 14.95
1950000 3 0.05 15.00
1960000 1 0.02 15.01
1980000 1 0.02 15.03
2000000 360 Beabel 20.63
2025000 1 0.02 20.65
2040000 1 0.02 20.66
2050000 1 0.02 20.68
2080000 3 0.05 20.73
2100000 21 0.42 21.15
2130000 1 0.02 21.16
2160000 1 0.02 21.18
2200000 27 0.42 21.60
2240000 3 0.05 21.64
2250000 11 0.17 21.82
2300000 17 0.26 22.08
2350000 2 0.03 22.11
2400000 61 0.95 23.06
2440000 1 0.02 23.08
2450000 2 0.03 23.11
2500000 225 3.50 26.61
2550000 2 0.03 26.64
2580000 1 0.02 26.66
2600000 26 0.40 27.06
2650000 1 0.02 27.08
2700000 23 0.36 27.44
2750000 10 0.16 27.59
2800000 55 0.86 28.45
2820800 1 0.02 28.46

xvii



2850000
2860000
2880000
2900000
2950000
2980000
2987000
2990000
3000000
3010000
3100000
3120000
3125000
3150000
3160000
3200000
3250000
3260000
3300000
3350000
3360000
3390000
3400000
3450000
3500000
3550000
3560000
3600000
3640000
3650000
3680000
3700000
3750000
3800000
3838000
3850000
3870000
3875000
3900000
3950000
4000000
4030000
4050000
4100000
4120000
4150000
4160000
4200000
4250000
4270000
4296000
4300000
4320000
4325000
4350000
4400000
4447000
4452724
4453935
4460000
4490000
4500000
4600000
4620000
4641854
4650000
4680000
4700000
4720000
4750000
4800000
4880000
4900000
5000000
5079200
5100000
5160000
5180000
5200000
5250000
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5275000
5300000
5400000
5425000
5500000
5570000
5600000
5700000
5750000
5800000
5850000
5900000
5950000
6000000
6100000
6200000
6250000
6300000
6350000
6500000
6521000
6600000
6700000
6750000
6800000
6830000
6850000
7000000
7100000
7150000
7200000
7250000
7270000
7300000
7350000
7400000
7420000
7500000
7600000
7650000
7800000
8000000
8200000
8400000
8500000
8550000
8700000
8750000
8900000
9000000
9100000
9200000
9300000
9500000
9600000
9700000
9800000
10000000
10200000
10400000
10500000
10550000
11000000
11200000
11500000
11850000
12000000
12500000
12570000
12800000
13000000
13800000
14000000
14500000
15000000
15289200
15500000
15700000
15900000
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16000000 4 0.06 96.22
16800000 1 0.02 96.23
17000000 5 0.08 96.31
17300000 1 0.02 96.33
17500000 3 0.05 96.37
18000000 9 0.14 96.51
19000000 1 0.02 96.53
20000000 57 0.89 97.42
21000000 1 0.02 97.43
22500000 1 0.02 97.45
23000000 4 0.06 97.51
24000000 1 0.02 97.52
25000000 41 0.64 98.16
27000000 2 0.03 98.19
28000000 2 0.03 98.22
28500000 1 0.02 98.24
30000000 32 0.50 98.74
32000000 2 0.03 98.77
33000000 1 0.02 98.79
35000000 14 0.22 99.00
36000000 1 0.02 99.02
40000000 8 0.12 99.14
42000000 2 0.03 99.17
43000000 1 0.02 99.19
45000000 6 0.09 99.28
46000000 2 0.03 99.31
50000000 13 0.20 99.52
50500000 1 0.02 €0 53]
60000000 7 0.11 99.64
65000000 2 0.03 99.67
69500000 1 0.02 99.69
70000000 1 0.02 99.70
75000000 4 0.06 99.77
75550000 1 0.02 99.78
75800000 1 0.02 99.80
76000000 1 0.02 99.81
80000000 2 0.03 99.84
85000000 1 0.02 99.86
90000000 2 0.03 99.89
95000000 1 0.02 99.91
100000000 2 0.03 99.94
139140000 1 0.02 9E). 98
150000000 3 0.05 100.00
Total 6,422 100.00
sum pendapataan
Variable ‘ Obs Mean Std. Dev. Min Max
pendapatan ‘ 6,422 5357761 7768443 500000 1.50e+08
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2. UMUR (X1)

tab umur
K6 Freq. Percent Cum.
17 3 0.05 0.05
18 29 0.45 0.50
19 60 0.93 1.43
20 79 1.23 2.66
21 117 1.82 4.48
22 108 1.68 6.17
23 115 1.79 7.96
24 137 2.13 10.09
25 139 2.16 12.25
26 139 2.16 14.42
27 160 2.49 16.91
28 150 2.34 19.25
29 146 7 21.52
30 136 2.12 23.64
31 130 2.02 25.66
32 150 2.34 28.00
33 160 2.49 30.49
34 l46 2.27 32.76
35} 163 2.54 35.30
36 140 2.18 37.48
37 168 2.62 40.10
38 178 2.l 42.87
39 171 2.66 45.53
40 221 3.44 48.97
41 200 3o dlil 52.09
42 198 3.08 55.17
43 196 3.05 58.22
44 168 2R6% 60.84
45 174 2! 63.55
46 207 3.22 66.77
47 183 2.85 69.62
48 159 2.48 72.10
49 168 2.62 74.71
50 169 2.63 77.34
51 167 2.60 79.94
52 169 2.63 82.58
53 139 2.16 84.74
54 141 2.20 86.94
55 130 2.02 88.96
56 dlg2 1 1.88 90.84
57 106 1.65 92.49
58 80 1.25 93.74
59 78 1.21 94.95
60 67 1.04 96.00
61 55 0.86 96.85
62 44 0.69 97.54
63 5 0.89 98.43
64 56 0.87 99.30
65 45 0.70 100.00
Total 6,422 100.00
sSum umur
Variable ‘ Obs Mean Std. Dev. Min Max
umur ‘ 6,422 40.57801 11.62558 17 65
3. JENIS KELAMIN (X2)
tab gender
gender Freq. Percent Cum.
0 2,318 36.09 36.09
1 4,104 63.91 100.00
Total 6,422 100.00

XX1



sum gender

xxii

Variable ‘ Obs Mean Std. Dev. Min Max
gender ‘ 6,422 .6390533 .4803125 0 1
by gender, sort: sum pendapatan, detail
-> gender = 0
R15A UANG
Percentiles Smallest
1% 500000 500000
5% 600000 500000
10% 1000000 500000 Obs 2,318
25% 2000000 500000 Sum of Wgt. 2,318
50% 3500000 Mean 4537870
Largest Std. Dev. 6255733
75% 5000000 7.56e+07
90% 7500000 8.00e+07 Variance 3.91e+13
95% 1.00e+07 9.00e+07 Skewness 7.516497
99% 3.00e+07 1.00e+08 Kurtosis 82.75993
-> gender = 1
R15A UANG
Percentiles Smallest
1% 600000 500000
5% 1350000 500000
10% 2000000 500000 Obs 4,104
25% 3000000 500000 Sum of Wgt. 4,104
50% 4200000 Mean 5820848
Largest Std. Dev. 8470488
75% 5100000 1.39e+08
90% 1.00e+07 1.50e+08 Variance 7.17e+13
95% 1.50e+07 1.50e+08 Skewness 8.15128
99% 4.00e+07 1.50e+08 Kurtosis 102.5999
tab kerja
kerja Freq. Percent Cum.
0 2,216 34.51 34 . Sjil
1 4,206 65.49 100.00
Total 6,422 100.00
sum kerja
Variable ‘ Obs Mean Std. Dev. Min Max
kerja ‘ 6,422 .6549362 .4754261 0 1



by kerja, sort: sum pendapatan, detail

-> kerja = 0
R15A UANG
Percentiles Smallest
1% 500000 500000
5% 750000 500000
10% 1000000 500000 Obs 2,216
25% 1955000 500000 Sum of Wgt. 2,216
50% 3000000 Mean 4265792
Largest Std. Dev. 6579563
75% 4500000 7.58e+07
90% 7000000 7.60e+07 Variance 4.33e+13
95% 1.00e+07 8.00e+07 Skewness 7.253845
99% 3.50e+07 9:50e+07 Kurtosis 71.33015
-> kerja = 1
R15A UANG
Percentiles Smallest
1% 500000 500000
5% 1200000 500000
10% 2000000 500000 Obs 4,206
25% 3000000 500000 Sum of Wgt. 4,206
50% 4500000 Mean 5933083
Largest Std. Dev. 8269764
75% 5700000 1.39e+08
90% 1.00e+07 1.50e+08 Variance 6.84e+13
95% 1.50e+07 1.50e+08 Skewness 8.417387
99% 4.00e+07 1.50e+08 Kurtosis 109.9178
5. JAM KERJA (X4)
tab jamkerja
R17B Freq. Percent Cum.
1 24 0,37 0, 57
2 19 0.30 0.67
3 17 0.26 0.93
4 18 0.28 1.21
5 14 0.22 1.43
6 14 0.22 1.65
7 16 025 20
8 18 0.28 2.18
9 6 0.09 28001
10 28 0.44 2.71
11 6 0.09 2.80
12 24 0.37 S 1L
13 5 0.08 3. 28
14 43 0.67 SO 2
15 34 @53 4.45
16 13 0.20 4.66
17 10 0.16 4.81
18 16 0.25 5.06
19 6 0.09 5.15
20 61 0.95 6.10
21 45 0.70 6.80
22 5 0.08 6.88
23 11 0.17 7.05
24 61 0.95 8.00
25 48 0.75 8.75
26 7 0.11 8.86
27 16 0.25 9.11
28 70 1.09 10.20
29 6 0.09 10.29
30 135 2.10 12.39
31 4 0.06 12.46
32 31 0.48 12.94
33 9 0.14 13.08
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34 9 0.14 13.22
35 328 5.11 18.33
36 116 1.81 20.13
37 4 0.06 20.20
38 22 0.34 20.54
39 21 0.33 20.87
40 1,054 16.41 37.28
41 13 0.20 37.48
42 419 6.52 44.00
43 13 0.20 44.21
44 57 0.89 45.09
45 186 2.90 47.99
46 39 0.61 48.60
47 23 0.36 48.96
48 1,169 18.20 67.16
49 138 2.15 69.31
50 79 1.23 70.54
51 18 0.28 70.82
52 21 0.33 71.15
53 15 0.23 71.38
54 241 3.75 J3.18
55 33 0.51 eSamb5
56 330 5.14 80.78
57 10 0.16 80.94
58 17 0.26 81.21
59 2 0.03 81.24
60 306 4.76 86.00
61 3 0.05 86.05
62 8 0.12 86.17
63 151 2.385 88.52
64 6 0.09 88.62
65 12 0.19 88.80
66 36 0.56 89.36
67 5 0.08 89.44
68 17 0.26 89.71
69 2 0.03 89.74
70 252 3,92 93.66
71 2 0.03 93.69
72 98 1.53 O 22
74 4 0.06 95.28
75 1 0.02 ©)5) , 30
76 1 0.02 95.31
77 60 0.93 96.25
78 14 0.22 96.47
€ 4 0.06 96.53
80 4 0.06 96.59
81 1 0.02 96.61
84 157 2.44 99.05
85 1 0.02 99.07
88 1 0.02 99.08
89 1 0.02 99.10
90 7 0.11 21
91 22 0.34 99.55
96 5; 0.08 99.63
98 24 0.37 100.00

Total 6,422 100.00

sum jamkerja
Variable ‘ Obs Mean Std. Dev. Min Max
Jjamkerja ‘ 6,422 46.39863 15.87428 fls 98

6. PENDIDIKAN TERTINGGI (X5)

tab study
study Freq. Percent Cum
0 4,845 75.44 75.44
1 1,577 24.56 100.00
Total 6,422 100.00

XX1V



sum study

XXV

Variable ‘ Obs Mean Std. Dev. Min Max
study ‘ 6,422 .2455621 .4304535 0 1
by study, sort: sum pendapatan, detail
-> study = 0
R15A UANG
Percentiles Smallest
1% 500000 500000
5% 800000 500000
10% 1200000 500000 Obs 4,845
25% 2000000 500000 Sum of Wgt. 4,845
50% 3500000 Mean 4029499
Largest Std. Dev. 5360761
75% 4600000 7..60e+07
90% 6000000 8.00e+07 Variance 2.87e+13
95% 8000000 9.00e+07 Skewness 11.17718
99% 2.00e+07 1.50e+08 Kurtosis 193.3147
-> study = 1
R15A UANG
Percentiles Smallest
1% 900000 500000
5% 2000000 500000
10% 3000000 500000 Obs 1,507
25% 4600000 500000 Sum of Wgt. 1,577
50% 6000000 Mean 9438567
Largest Std. Dev. 1.16e+07
75% 1.00e+07 1.00e+08
90% 2.00e+07 1.39e+08 Variance 1.35e+14
95% 2.70e+07 1.50e+08 Skewness 5.7476717
99% 6.00e+07 1.50e+08 Kurtosis 51.88135
tab married
married FREECE Percent Cum.
0 2,162 33.67 33 460
1 4,260 66.33 100.00
Total 6,422 100.00
sum married
Variable ‘ Obs Mean Std. Dev. Min Max
married ‘ 6,422 .6633448 4726027 0 1



by married, sort: sum pendapatan, detail

-> married = 0

R15A UANG
Percentiles Smallest
1% 500000 500000
5% 1000000 500000
10% 1500000 500000 Obs 2,162
25% 2500000 500000 Sum of Wgt. 2,162
50% 4000000 Mean 4682713
Largest Std. Dev. 6208260
75% 5000000 7.00e+07
90% 7000000 7.50e+07 Variance 3.85e+13
95% 1.00e+07 8.50e+07 Skewness 9.602613
99% 3.00e+07 1.39e+08 Kurtosis 146.1961
-> married =1
R15A UANG
Percentiles Smallest
1% 500000 500000
5% 1000000 500000
10% 1500000 500000 Obs 4,260
25% 2500000 500000 Sum of Wgt. 4,260
50% 4000000 Mean 5700356
Largest Std. Dev. 8430809
75% 5250000 1.00e+08
90% 1.00e+07 1.50e+08 Variance 7.11e+13
95% 1.50e+07 1.50e+08 Skewness 7.706048
99% 4.00e+07 1.50e+08 Kurtosis 93.0385
tab pelatihan
pelatihan Freqg. Percent Cum
0 4,602 71.66 71.66
1 1,820 28.34 100.00
Total 6,422 100.00
sum pelatihan
Variable ‘ Obs Mean Std. Dev. Min Max
pelatihan ‘ 6,422 .2834008 .4506844 0 18
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by pelatihan, sort: sum pendapatan, detail

-> pelatihan = 0

R15A UANG

Percentiles Smallest

1% 500000 500000

5% 900000 500000
10% 1500000 500000 Obs 4,602
25% 2300000 500000 Sum of Wgt. 4,602
50% 3600000 Mean 4755942
Largest Std. Dev. 6659554

75% 4800000 9.00e+07
90% 7500000 9.00e+07 Variance 4.43e+13
95% 1.00e+07 9.50e+07 Skewness 8.177389
99% 3.50e+07 1.50e+08 Kurtosis 104.9901

-> pelatihan =1
R15A UANG

Percentiles Smallest

1% 500000 500000

5% 1000000 500000
10% 2000000 500000 Obs 1,820
25% 3200000 500000 Sum of Wgt. 1,820
50% 4600000 Mean 6879504
Largest Std. Dev. 9880120

75% 7000000 1.00e+08
90% 1.20e+07 1.39e+08 Variance 9.76e+13
95% 2.00e+07 1.50e+08 Skewness 7.533373
99% 5.00e+07 1.50e+08 Kurtosis 85.31762

9. INSTANSI PENYELENGGARA PENDIDIKAN (X8)

tab instansi

instansi Freq. Percent Cum
0 4,680 72.87 72.87
1 1,742 27.13 100.00
Total 6,422 100.00
sum instansi
Variable ‘ Obs Mean SIECIE De v, Min Max
instansi ‘ 6,422 .2712551 . 444642 0 Il
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by instansi, sort: sum pendapatan, detail

-> instansi = 0
R15A UANG
Percentiles Smallest
1% 500000 500000
5% 1000000 500000
10% 1500000 500000 Obs 4,680
25% 2400000 500000 Sum of Wgt. 4,680
50% 4000000 Mean 5155571
Largest Std. Dev. 7252345
75% 5000000 9.50e+07
90% 8500000 1.00e+08 Variance 5.26e+13
95% 1.50e+07 1.00e+08 Skewness 7.273344
99% 4.00e+07 1.50e+08 Kurtosis 83.04696
-> instansi = 1
R15A UANG
Percentiles Smallest
1% 500000 500000
5% 1000000 500000
10% 1980000 500000 Obs 1,742
25% 3000000 500000 Sum of Wgt. 1,742
50% 4200000 Mean 5900957
Largest Std. Dev. 8989581
75% 5500000 9.00e+07
90% 1.00e+07 1.39e+08 Variance 8.08e+13
95% 1.50e+07 1.50e+08 Skewness 9.261957
99% 3.00e+07 1.50e+08 Kurtosis 122.7241
tab pengalaman
pengalaman Freq. Percent Cum
0 2,763 43.02 43.02
1 3,659 56.98 100.00
Total 6,422 100.00
sum pengalaman
Variable ‘ Obs Mean Std. Dev. Min Max
pengalaman ‘ 6,422 .5697602 .4951482 0 1
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by pengalaman, sort: sum pendapatan, detail

-> pengalaman = 0

R15A UANG

Percentiles Smallest

1% 500000 500000

5% 1000000 500000
10% 1500000 500000 Obs 2,763
25% 2500000 500000 Sum of Wgt. 2,763
50% 4050000 Mean 5497382
Largest Std. Dev. 7793212

75% 5400000 9.00e+07
90% 1.00e+07 9.50e+07 Variance 6.07e+13
95% 1.50e+07 1.50e+08 Skewness 8.586213
99% 3.50e+07 1.50e+08 Kurtosis 117.5264

-> pengalaman = 1
R15A_UANG

Percentiles Smallest

1% 500000 500000

5% 900000 500000
10% 1500000 500000 Obs 312659
25% 2500000 500000 Sum of Wgt. 3,659
50% 4000000 Mean 5252330
Largest Std. Dev. 7749086

75% 5000000 1.00e+08
90% 8000000 1.00e+08 Variance 6.00e+13
95% 1.50e+07 1.39e+08 Skewness 7.960397
99% 4.00e+07 1.50e+08 Kurtosis 97.60243

11. REGRESI OLS

reg pendapatan umur gender kerja jamkerja study married pelatihan instansi

pengalaman

Source SS df MS Number of obs = 6,422
F(9, 6412) = 91.20

Model 4.3976e+16 9 4.8862e+15 Prob > F = 0.0000
Residual 3.4352e+17 6,412 5.3575e+13 R-squared = 0.1185
Adj R-squared = @122
Total 3.8750e+17 6,421 6.0349e+13 Root MSE = 7.3e+06
pendapatan Coef. Std. Err. = P>|t| [95% Conf. Interval]
umur 57787.94 8802.387 6.57 0.000 40532.32 75043.56
gender 1580977 L1og#P53 . 8 7.99 0.000 1193313 1968640
kerja 893488.3 206305.8 4.33 0.000 489060 1297917
jamkerja 12479.57 5942.417 24810 0.036 830.4497 24128.69
study 5364115 233442.1 22.98 0.000 4906491 5821740
married 364213.7 211597.1 1.72 0.085 -50587.39 779014.8
pelatihan 386596.9 219385.1 1.76 0.078 -43471.26 816665
instansi 801113.1 208465.5 3.84 0.000 392451.1 1209775
pengalaman -224635 190516.7 -1.18 0.238 -598111.4 148841.4
_cons -919402.3 522539.3 -1.76 0.079 -1943754 104949.3
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12. UJI NORMALITAS

predict res, r

swilk res
Shapiro-Wilk W test for normal data
Variable ‘ Obs W v z Prob>z
res ‘ 6,422 0.42279 1952.435 20.032 0.00000

Note: The normal approximation to the sampling distribution of W'
is valid for 4<=n<=2000.

13. UJI MULTIKOLINEARITAS

Vif

Variable VIF 1/VIF
umur 1.26 0.796764
study 12 1. 0.826321
married 1.20 0.834350
pelatihan 1°Nk7 0.853494
kerja 1.15 0.867304
gender 1.08 0.924832
pengalaman 1.07 0.937613
jamkerja 1.07 0.937661
instansi 1.03 0.971115

Mean VIF 1.14

14. UJI HETEROKEDASTISITAS

estat hettest

Breusch-Pagan / Cook-Weisberg test for heteroskedasticity
Ho: Constant variance
Variables: fitted values of pendapatan

chi2 (1) = 3052.44
Prob > chi2 = 0.0000
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15. UJI PELANGGARAN HETEROKEDASTISITAS (ROBUST)
reg pendapatan umur gender kerja jamkerja study married pelatihan instansi

pengalaman, ro

Linear regression Number of obs = 6,422
F(9, 6412) = 48.58

Prob > F = 0.0000

R-squared = 0.1135
Root MSE = 7.3e+06

Robust

pendapatan Coef. Std. Err. t P>t [95% Conf. Interval]
umur 57787.94 8200.57 7.05 0.000 41712.08 73863.79
gender 1580977 195910.7 8.07 0.000 1196926 1965027
kerja 893488,..3 203776.6 4.38 0.000 494018.1 1292959
jamkerja 12479.57 5379.834 2.32 0.020 1933.301 23025.84
study 5364115 305420.4 17.56 0.000 4765389 5962842
married 364213.7 190694 1.91 0.056 -9610.252 738037.6
pelatihan 386596.9 224950.8 | 2 0.086 -54381.73 827575.5
instansi 801113.1 230970.6 3.47 0.001 348333.6 1253893
pengalaman -224635 197256.7 -1.14 0623 -611324.1 162054
_cons -919402.3 507116.3 =1, 81 0.070 -1913520 74715
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